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1.1 Latar Belakang Masalah

Badai krisis yang menimpa indonesia pada tahun 1998, telah mengacaukan

kehidupan perekonomian Indonesia. Negara-negara di kawasan Asia Tenggara
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Perbankanijug dengan banyaknya

bank yang dliq iﬁ : i!l igabung dengan bank-bank lain

(merger) (Undam, 2616: - karenia"adanya praktik
perbankan yang sangat kurang menerapkan prinsip kehati-hatian bank
(prudential banking principle) dalam mengelola kegiatan usaha, khususnya
dalam hal penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit.
Lemahnya analisis kredit pada perbankan ikut ambil andil dalam

menyebabkan terjadinya krisis (Umam, 2016:6).

Untuk mengatasi krisis perbankan yang terjadi, otoritas moneter pada

bulan November 1997 terpaksa harus melikuidasi 16 Bank Umum Swasta



Nasional (BUSN), yang mengakibatkan semakin merosotnya tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional dan lebih lanjut

megakibatkan terjadinya rush (Umam, 2016:6).

Adanya situasi dan kondisi yang demikian tentunya mendorong
masyarakat untuk mencari alternatif sistem ekonomi lain yang lebih relevan

bagi negara Indonesia yang mayoritasnya beragama Islam (Umam, 2016:6).

Di Indonesia, pengembangan ek am telah diadopsi ke dalam kerangka
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secara faktual BMI merupa an salah satu ban yang sehat, karena mempunyai

rasio CAR (Capital Adequency Ratio) dengan kategori A (4% ke atas)

(Umam, 2016:9).

Selama krisis ekonomi yang terjadi, bank syariah nyatanya masih dapat
menunjukan kinerja yang relatif lebih baik jika dibandingkan dengan lembaga
perbankan konvensional. Hal ini juga dapat dilihat dari relatif rendahnya

penyaluran pembiayaan yang bermasalah NPF (Non Performing Financing)



pada bank syariah dan tidak terjadinya negatif spread dalam kegiatan

operasionalnya (Umam, 2016:9).

Peristiwa krisis ini sekaligus membuktikan tentang betapa besarnya efek
negatif yang ditimbulkan oleh sistem bunga yang diterapkan oleh bank
konvensional terhadap inflasi, investasi, produksi, pengangguran, dan

kemiskinan. Lain halnya dengan bank syariah, yang tidak menerapkan sistem
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Muamalat Indonesia, hingga tahun dEFﬁerdpat 14 bank umum

syariah yang terdaftar di OJK.

Peningkatan jumlah perbankan syariah yang cukup pesat ini tentu akan
menimbulkan persaingan yang Kketat dengan perbankan lainnya tidak
terkecuali perbankan konvensional. Semakin ketatnya persaingan dunia
perbankan juga menuntut bank untuk selalu meningkatkan efisiensi, kualitas

aset, stabilitas serta likuiditasnya, yang berguna untuk menarik investor, serta



menumbuhkan rasa kepercayaan masyarakat. Jika kinerja sebuah bank buruk
maka akan mengakibatkan menurunnya kepercayaan masyarakat akan bank

tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Elsa dan Utami (2015) dalam studi
komparasi efisiensi, kualitas aset dan stabilitas pada bank umum syariah dan

bank umum konvensional di indonesia periode 2010-2014, mengemukakan
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konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Suhendro (2018) yang berjudul Analisis
perbandingan kinerja keuangan bank umum syariah vs bank umum
konvensional di indonesia dengan menggunakan rasio keuangan mengatakan
bahwa Hasil rasio ROA pada Bank Umum Konvensional lebih tinggi

dibandingkan dengan Bank Umum Syariah hal tersebut menandakan bahwa



keuntungan dan penggunaan aset pada Bank Umum Konvensional lebih baik
dibandingkan dengan Bank Umum Syariah. Rasio BOPO pada Bank Umum
Syariah lebih tinggi dibandingkan dengan Bank Umum Konvensional, hal
tersebut menandakan bahwa biaya operasional yang dikeluarkan Bank Umum
Syariah dalam posisi bermasalah dibandingkan dengan Bank Umum
Konvensional. Rasio LDR pada Bank Umum Syariah lebih tinggi
dibandingkan dengan Bank Umum Konvensional hal tersebut menandakan
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antara penelitianyya anpenelitian terdahulu

| oy

yaitu adanya perbeda ‘f}@ m _yang mungkin tidak lagi

mencerminmgg i inyang T enjadi perbedaan
yaitu terdapat pada jumlah sampel penelitian, serta adanya penambahan
variabel Net Interest Margin (NIM)/ Net Operating Margin (NOI) pada
indikator efisiensi, menurut Otoritas Jasa Keuangan indikatoe efisiensi selain
diukur dengan BOPO juga diukur dengan NIM dan juga adanya penambahan
rasio likuiditas yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR)/ Financing to Deposite
Ratio (FDR). Hal ini guna melihat apakah terdapat perbedaan antara bank

umum syariah dan bank umum konvensional mengenai kemampuan bank



dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Sehingga dapat dilihat bank
manakah yang lebih likuid, dikatakan likuid apabila saat ditagih bank dapat

melunasi hutang jangka pendeknya.

1.2 Rumusan Masalah
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas makan dapat diketahui tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan efisiensi bank umum syariah dan bank

umum konvensional di Indonesia



2. Untuk mengetahui perbedaan kualitas aset bank umum syariah dan bank
umum konvensional di Indonesia

3. Untuk mengetahui perbedaan stabilitas bank umum syariah dan bank
umum konvensional di Indonesia

4. Untuk mengetahui perbedaan likuiditas bank umum syariah dan bank

umum konvensional di Indonesia
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1.4 Manfaat|

Adapun manfaat p.

1. Bagi Pefbankan
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menentukan kebijakan guna-meningkatkan kinerja perusahaan.

Bagi Peneliti Sela
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti
selanjutnya, dan menjadi bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut
mengenai perbedaan bank syariah dan bank konvensional dari segi

efisiensi, kualitas aset, stabilitas dan likuiditas.



3. Bagi Penulis
Untuk dapat menambah wawasan mengenai perbedaan bank syariah dan
bank konvensional dari segi efisiensi, kualitas aset, stabilitas dan

likuiditas.

1.5 Sistematika Penulisan
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nenguraikan gambaran objek

penelitian, metode penelitian yang meliputi desain penelitian, jenis dan
sumber data, variabel penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data. Bab 1V Hasil dan Pembahasan, bab ini
menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang dilakukan. Bab V Penutup, bab
ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran yang penulis

berikan untuk penelitian selanjutnya.



